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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

 

Matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang merupakan ilmu dasar (basic 

science) mempunyai peran yang penting dan bermanfaat bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi [1]. Pembelajaran transformasi geometri merupakan komponen 

penting dalam kurikulum matematika, karena memiliki banyak aplikasi dalam kehidupan 

sehari-hari dan bidang ilmu lainnya [2]. Transformasi geometri membantu siswa memahami 

konsep dasar geometri seperti simetri, rotasi, translasi, dan dilatasi. Pemahaman ini penting 

untuk membangun kemampuan berpikir spasial yang berguna dalam berbagai disiplin ilmu. 

Konsep transformasi geometri digunakan dalam desain grafis, arsitektur, teknik sipil, dan ilmu 

komputer. Misalnya, dalam animasi komputer dan desain permainan, transformasi geometri 

digunakan untuk menggerakkan objek dalam ruang [3]. Transformasi geometri dapat dikaitkan 

dengan mata pelajaran lain, seperti fisika (misalnya dalam optik dan mekanika), seni (dalam 

perspektif dan desain), serta geografi (dalam pemetaan dan citra satelit). Hal ini membantu 

siswa melihat hubungan antara matematika dan dunia nyata. 

 Melihat begitu pentingnya materi transformasi geometri ini maka mahasiswa harus 

menguasai konsep dari transformasi geometri. Namun kenyataannya banyak siswa mengalami 

kesulitan dalam memahami konsep ini. Kesulitan tersebut sering kali disebabkan oleh sifat 

abstrak dari materi, yang menyulitkan siswa dalam memvisualisasikan dan mengaplikasikan 

konsep transformasi seperti translasi, rotasi, refleksi, dan dilatasi [4][5]. Penelitian 

menunjukkan bahwa siswa sering melakukan kesalahan dalam memahami dan menerapkan 

konsep transformasi geometri, yang berdampak pada rendahnya prestasi belajar mereka [6].  

Salah satu solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan ini adalah 

dengan memanfaatkan teknologi pendidikan, seperti penggunaan perangkat lunak GeoGebra. 

GeoGebra memungkinkan visualisasi konsep transformasi geometri secara dinamis, sehingga 

membantu siswa memahami materi yang abstrak menjadi lebih konkret dan interaktif. 

Penelitian oleh Muslimah dan Prasetyo (2018) menunjukkan bahwa penggunaan GeoGebra 

dalam pembelajaran geometri transformasi dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

konsep yang diajarkan [7].  
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Selain teknologi, pengintegrasian unsur budaya lokal dalam pembelajaran matematika 

juga dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman mahasiswa. Batik, sebagai warisan 

budaya Indonesia, memiliki motif-motif yang secara intrinsik mengandung konsep 

transformasi geometri [8]. Dengan mengaitkan motif batik dalam pembelajaran transformasi 

geometri, mahasiswa dapat melihat aplikasi nyata dari konsep yang dipelajari, sehingga materi 

menjadi lebih relevan dan menarik.  

Integrasi antara GeoGebra dan motif batik dalam model pembelajaran berbasis proyek 

menawarkan pendekatan inovatif dalam pengajaran transformasi geometri. Pendekatan ini 

tidak hanya membantu mahasiswa memahami konsep matematika secara lebih mendalam, 

tetapi juga menumbuhkan apresiasi terhadap budaya local [9][10][11]. Dengan demikian, 

diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan minat mahasiswa dalam mempelajari 

transformasi geometri, serta mengaitkan pembelajaran matematika dengan kehidupan nyata 

dan budaya mereka. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model pembelajaran berbasis proyek 

yang mengintegrasikan GeoGebra dalam pembelajaran transformasi geometri melalui 

eksplorasi motif batik. 

 

1.3 Urgensi Penelitian 

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran matematika, khususnya pada materi transformasi geometri. Dengan 

mengintegrasikan teknologi dan budaya lokal, diharapkan dapat tercipta media pembelajaran 

yang tidak hanya efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa, tetapi juga menumbuhkan 

apresiasi terhadap warisan budaya Indonesia. Selain itu, pendekatan ini sejalan dengan upaya 

untuk mengembangkan pembelajaran yang kontekstual dan bermakna bagi siswa. 

Aplikasi GeoGebra dapat digunakan untuk menyelesaikan proyek matematika, karena 

mahasiswa bisa mengeksplor berbagai konsep matematika. Oleh karena itu, penelitian ini 

sangat penting untuk dilakukan agar mahasiswa mampu memahami konsep-konsep 

matematika dengan menvisualisasikan secara langsung objek matematika dan tujuan dari 

pembelajaran dapat tercapai. 

 



3 

 

BAB II 

KEMAJUAN HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN 

 

 

1. Hasil Preliminary Research 

Analisis pendahuluan atau preliminary research merupakan tahap yang sangat 

berperan dalam mengewali penelitian ini. Berdasarkan analisis pendahuluan, diperoleh 

alasan tentang pentingnya pengembangan bahan ajar Transformasi geometri dengan 

geogebra. Hasil analisis pendahuluan yang telah dilakukan adalah sebagai berikut : 

a. Hasil Analisis Kebutuhan 

Kegiatan analisis kebutuhan ini menggunakan data dari 5 sumber yaitu (1) data hasil 

wawancara terhadap dosen, (2) data hasil angket kebutuhan mahasiswa,  (3) data hasil 

analisis kurikulum, (4) data analisis konsep, dan (5) data analisis karakteristik mahasiswa. 

(1) Hasil wawancara dengan dosen  

Hasil wawancara peneliti dengan dosen mengenai hal-hal penting yang harus 

ditambahkan dalam ide dasar pengembangan bahan ajar Transformasi geometri dengan 

geogebra didapatkan hasil bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran dibutuhkan bahan ajar 

yang dapat menyampaikan konsep secara teori, dan dibuktikan melalui penugasan proyek. 

Bahan ajar Transformasi geometri dengan geogebra relevan dengan tuntutan pembelajaran 

yang dianjurkan untuk kurikulum merdeka, berdasarkan pada Keputusan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik. Indonesia no. 754./P/2020 Tentang Indikator Kinerja Utama 

Perguruan Tinggi (IKU) Perguruan Tinggi Negeri dan Perguruan Tinggi Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020 mendorong perguruan tinggi untuk menerapkan 

pembelajaran berbasis kasus dan proyek. 

Menurut dosen Geometri dan Pengukuran, materi yang cocok untuk dijadikan proyek 

adalah geometri transformasi, dengan mempertimbangkan tingkat kesulitan konsepnya. 

Bentuk soal yang relevan untuk menilai hasil belajar mahasiswa dalam bahan ajar ini adalah 

soal essay. 

Dosen sangat mendukung penggunaan platform WhatsApp Group untuk komunikasi 

dan berdiskusi antara dosen dan mahasiswa dalam pelaksanaan proyek yang dilakukan diluar 

jam pembelajaran. Sementara untuk mempublikasikan hasil kerja proyek mahasiswa dosen 
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juga sangat mendukung penggunaan youtube, dan dosen menyatakan bahwa mahasiswa 

sudah terbiasa dalam mempublikasikan hasil karya atau tugasnya melalui youtube. 

 

(2)  Hasil Angket Kebutuhan Mahasiswa 

Angket kebutuhan mahasiswa disebarkan kepada 24 orang mahasiswa yang mengambil 

matakuliah geometri dan pengukuran. Hasil analisis angket kebutuhan mahasiswa didapatkan 

informasi bahwa mahasiswa tertarik mengerjakan proyek jika kegiatan pembelajaran 

melibatkan diskusi kelompok yang interaktif dan penggunaan teknologi. Selain itu, adanya 

bimbingan yang terstruktur dari dosen selama pengerjaan proyek juga membuat mahasiswa 

lebih termotivasi. 

Menurut mahasiswa, pemanfaatan software GeoGebra selama ini dalam pembelajaran 

belum maksimal. Hanya dosen tertentu yang menggunakan GeoGebra dalam pembelajaran, 

sehingga membuat mahasiswa kurang lancer menggunakan GeoGebra. Dan mahasiswa 

berharap diberikan penjelasan ulang mengenai GeoGebra. Penggunaan software GeoGebra 

untuk simulasi geometri, serta penghubungan materi dengan masalah nyata, seperti 

merancang model bangunan atau pola dekorasi berdasarkan konsep geometri.  

Sementara untuk komponen yang diperlukan mahasiswa pada buku pedoman kerja 

mahasiswa adalah adanya langkah-langkah penggunaan GeoGebra di setiap topic yang dapat 

menuntun mahasiswa melakukan eksplorasi konsep.  

 

(3) Hasil Analisis Kurikulum 

Rencana Pembelajaran Semester (RPS) yang telah ada dianalisis untuk melihat 

kesesuaian dengan integrasi geogebra dalam pembelajaran dan tugas proyek mahasiswa. 

Sehingga diperoleh bahwa dokumen RPS telah tersedia, dan capaian pembelajaran mata 

kuliah (CPMK) serta sub-CPMK telah dirumuskan secara relevan dengan capaian 

pembelajaran program studi. Namun, capaian pembelajaran lulusan program studi (CPL-

PRODI) pada RPS belum sepenuhnya relevan dengan keterampilan yang harus dicapai 

dalam pembelajaran, sehingga diperlukan perbaikan untuk memastikan keselarasan antara 

CPL-PRODI dan kebutuhan pembelajaran. 

Indikator pembelajaran sudah relevan dengan sub-CPMK, tetapi belum dirumuskan 

dengan kata kerja operasional yang dapat diukur dan diobservasi secara jelas. Deskripsi 
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singkat mata kuliah telah mencakup pelaksanaan, manfaat, serta target capaian pembelajaran, 

memberikan gambaran umum yang baik bagi mahasiswa. 

Materi pembelajaran telah mencakup poin-poin penting dalam bahan ajar yang 

digunakan, mendukung pencapaian indikator pembelajaran dengan baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa materi yang disusun sudah relevan dan berkontribusi terhadap 

keberhasilan proses pembelajaran. 

Sumber rujukan memiliki relevansi yang baik terhadap materi pembelajaran, termasuk 

terdiri dari rujukan utama dan pendukung. Namun, banyak di antaranya bersifat tidak 

mutakhir, sehingga memerlukan pembaruan untuk mendukung pencapaian indikator 

pembelajaran secara optimal. 

Penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi belum terlihat dalam pelaksanaan 

pembelajaran. Media yang digunakan juga belum dimanfaatkan secara kondusif untuk 

membantu dosen mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini memerlukan perhatian lebih untuk 

meningkatkan efektivitas proses pembelajaran. 

Kriteria dan bentuk penilaian sudah relevan dengan tujuan pembelajaran. Namun, 

estimasi waktu kegiatan pembelajaran belum diuraikan secara rinci, sehingga memerlukan 

perencanaan waktu yang lebih jelas agar pelaksanaan pembelajaran berjalan sesuai jadwal 

yang diharapkan. 

 

(4) Analisis Konsep 

Hasil analisis terhadap konsep mata kuliah Geometri dan Pengukuran berupa gambaran 

hirakis materi-materi dalam proses perkuliahan Geometri dan Pengukuran. Berdasarkan 

analisis yang telah dilakukan pada materi bangun ruang dan transformasi geometri, 

ditemukan bahwa  mahasiswa kesulitan memvisualisasikan bangun ruang, terutama jika 

hanya diberikan dalam bentuk gambar dua dimensi atau deskripsi teks. Misalnya, sulit 

membayangkan bagaimana translasi, refleksi, dilatasi. Mahasiswa kesulitan menghubungkan 

konsep bangun ruang atau transformasi geometri dengan aplikasi nyata, sehingga cenderung 

mempelajari secara hafalan tanpa memahami penerapannya. 

Konsep materi harus disusun secara sistematis dengan terlebih dahulu menentukan 

topic utama, misalnya, "Konsep Transformasi Geometri" atau "Luas Permukaan Prisma 

Segitiga." Kemudian identifikasi tujuan : Apa yang ingin dicapai? Apakah untuk 
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memberikan pemahaman dasar, menjelaskan detail, atau mengajarkan penerapan? Setelah itu 

berikan definisi, yang dimulai dengan definisi atau pengertian umum untuk menciptakan 

kerangka awal. Agar mahasiswa lebih memahami materi, berikan contoh-contoh konkrit. 

Dalam mempelajari konsep geometri transformasi, mahasiswa perlu terlebih dahulu 

memahami konsep dasar bangun datar. Hal ini dikarenakan bangun datar merupakan fondasi 

yang menjadi dasar untuk memahami geometri transformasi. Pemahaman terhadap bangun 

datar juga membantu mahasiswa memahami sifat-sifat geometris, seperti panjang, luas, dan 

hubungan sudut, yang akan diaplikasikan dalam analisis bangun ruang dan proses 

transformasi geometri, seperti translasi, rotasi, refleksi, atau dilatasi. Dengan demikian, 

pemahaman konsep bangun datar menjadi langkah awal yang esensial untuk menguasai 

konsep yang lebih kompleks dalam geometri. 

 

(5) Analisis Karakteristik Mahasiswa 

Analisis terhadap karakteristik mahasiswa dilakukan melalui penyebaran angket dengan 

sampel berasal dari mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Bunghatta. Hasil 

data menunjukkan bahwa pemahaman matematika dasar mahasiswa, termasuk pemahaman 

konsep geometri dasar (55,83%) dan pengukuran (57,50%), berada pada tingkat sedang. 

Namun, pemahaman materi geometri yang lebih kompleks (55%) cenderung lebih rendah. 

Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa mengalami kesulitan dalam mengaitkan konsep 

dasar dengan penerapannya dalam materi yang lebih menantang. 

Sedangkan tingkat keterampilan mahasiswa dalam menggunakan teknologi, termasuk 

GeoGebra, berada pada tingkat rendah (keterampilan menggunakan perangkat lunak 39,17%, 

kenyamanan penggunaan teknologi 36,67%, dan pemahaman penggunaan GeoGebra 

34,17%). Sementara untuk gaya belajar mahasiswa, diperoleh data bahwa mayoritas 

mahasiswa lebih menyukai pembelajaran berbasis visual (79,17%) dan praktik langsung 

(84,17%). Namun, hanya 58,33% mahasiswa yang sering menggunakan media visual atau 

perangkat lunak untuk belajar. 

Tingkat kemampuan kolaborasi mahasiswa sangat baik, yang dapat dilihat dari 

tingginya persentase pada indikator kenyamanan bekerja dalam kelompok (85%) dan 

kemampuan komunikasi dalam kelompok (82,50%). Data ini mencerminkan bahwa sebagian 

besar mahasiswa merasa nyaman bekerja secara tim untuk menyelesaikan tugas, dan 
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menunjukkan kemampuan mereka untuk beradaptasi dalam kerja kelompok. Selain itu, 

mahasiswa juga memiliki keterampilan komunikasi yang cukup baik dalam menyampaikan 

ide, berdiskusi, serta memahami pandangan orang lain selama proses kolaborasi. 

Berdasarkan hasil analisis angket, mahasiswa memiliki sejumlah kebutuhan utama 

yang harus dipenuhi untuk mendukung pembelajaran. Secara umum, mahasiswa memerlukan 

penguatan pada pemahaman konsep dasar geometri, khususnya pada materi yang lebih 

kompleks, melalui pendekatan bertahap yang mengintegrasikan aplikasi materi dalam 

konteks kehidupan nyata. Selain itu, mereka membutuhkan pelatihan dalam penggunaan 

perangkat lunak GeoGebra untuk meningkatkan literasi digital dan kenyamanan dalam 

memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran. Penggunaan media visual dan 

aktivitas praktik langsung juga menjadi kebutuhan penting, karena mahasiswa lebih 

menyukai pembelajaran interaktif dan berbasis pengalaman langsung. 

Kemampuan kolaborasi mahasiswa sudah sangat baik, namun mereka memerlukan 

pelatihan lebih lanjut dalam memberikan dan menerima umpan balik yang konstruktif selama 

kerja kelompok. Untuk mendukung pengembangan kemampuan berpikir kreatif matematis, 

mahasiswa membutuhkan tantangan berbasis proyek yang mendorong eksplorasi ide, 

inovasi, dan solusi alternatif terhadap masalah geometri. 

 

Penelitian Tahap Kedua : Design (Perancangan) 

 

Dalam konteks pengembangan bahan ajar, pada tahap ini peneliti telah membuat prototipe 

(rancangan produk awal) / draft I dari bahan ajar berbasis proyek yang sesuai dengan kerangka 

isi hasil analisis kurikulum yang disesuaikan dengan penggunaan aplikasi geogebra dalam 

kegiatan pembelajaran mahasiswa. 

Sebelum produk draft I yang berupa bahan ajar berbasis proyek tersebut dilanjutkan ke 

tahap selanjutnya, maka draft I tersebut divalidasi oleh 2 orang validator. Validasi yang 

digunakan adalah validasi isi. Keedua validator yang menvalidasi produk bahan ajar  tersebut 

adalah dua orang dosen di Prodi Pendidikan Matematika, FKIP Universitas Bung Hatta.  

Materi yang dikembangkan pada bahan ajar menggunakan aplikasi geogebra, sehingga 

mahasiswa lebih aktif menggunakan ide yang mereka miliki dengan mengaitkan 

memanfaatkan teknologi.  
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Bentuk desain bahan ajar berbasis proyek pada matakuliah geometri transformasi adalah : 

a. Desain Cover Bahan Ajar 

 

 

b. Desain isi Bahan Ajar 

Bahan ajar ini di desain dengan menggunakan aplikasi geogebra.  
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BAB III 

RENCANA TAHAPAN SELANJUTNYA 

 

Penelitian ini baru sampai pada tahap design produk. Pada tahap berikutnya, penelitian ini 

akan dilanjutkan dengan validasi produk dan uji coba dengan responden dalam skala kecil, 

yaitu mahasiswa program studi pendidikan guru sekolah dasar semester 4 yang berjumlah 27 

orang. Setelah mahasiswa belajar menggunakan bahan ajar ini, diberikan angket kepada 

mahasiswa untuk menguji tingkat praktikabilitas dari bahan ajar. Kemudian hasil angket dari 

responden ini dianalisis.  

Pada awal penelitian peneliti melakukan pretest kepada mahasiswa untuk mengetahui 

pemhaman awal dari mahasiswa sebelum belajar menggunakan bahan ajar yang dirancang. 

Setelah belajar menggunakan bahan ajar berbasis proyek beberapa kali pertemuan, maka 

dilakukan postest untuk mengetahui hasil belajar mahasiswa.  
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BAB IV 

STATUS LUARAN 

 

 

Luaran penelitian berupa artikel yang akan disubmit pada Jurnal Pembelajaran 

Matematika Inovatif yang terakreditasi Sinta 3. Saat ini artikel masih berupa draft. Draft 

artikel terlampir pada lampiran. Ini sertifikat akreditasi jurnal JPMI : 
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